2l ealad 3 il aLedl 5 iS55 o DU eyl ARU1 g3 e (Bl

éﬂ-‘.’-“ Szl

e Jguamll Ll bo gy i JLSY deun;uidl aglally dn Al 48 I ands
Ll s 42y

afus)
ol 4l e 5193k

VAWV YA el o8,

N ERIPWEPE
Byl | plad 2a s
Ayl pglall g a2l
e 9Soe) | Aeadealll (4585 craelll s 7 Ledl (AL SLiwdl das Lo
$S2508

Y.YYy









CEPO-AYPUPY-&
Uonsl!
Aoyl @lad Aeads sy
gyl @ glally 241 4,88
555999 e gSendl Ll 5ya5 ¢l iy z el (ALS L] daolny

g3l e Hlgily: ol

VAVVELY.AY: N ES PR

Lyl eulai: daddl

Loyall Al ulai: PONEL

iS5 Ll Ao pall el (0958 mee Bubas - Sl go490

it tenas Rl 2l s § et Lol
Gl LG
Slezgilly cilalaly el (aay did Ldsalg « Jaill 5o 448 blas 13
Tl alesy RSB Logid eladad colls JS2 e 0Se) 2aU
Al § bl A2 e Jguanlly
Yo VY suise YV 93,5 995540 10,45

4, 41!

W/, ’
/T
5 |
iU 19y 651 8 )eaS ]l
VATV E YN 0L YT L € Caglogall 3,




me@ﬂ‘ A &h&'é@m‘ah}” 5‘_935)}‘3‘.&}”3,1.3)4.” 4l wi):e(‘.mé,gﬁa}
elagils cadLa¥l pdLall

gl lllae 5lgily

VANYEL Y. QY
fomdl alis
IS duanad) §4aY o Bl dagie Sy aly ¢ Blield Aa¥1 &8, anuldg ol 9o il
Walzsell ol yslatll as canSall 5l yatuls |3gkatos iSiabins madl 0980 OF oy dais 99 byl o2y I
aiSY (2 ol i (e Budl O adsie ga LS mlidl samy ol cazsg Al peizell 3 s S
Pl Zlade agany Ayall 2alll pedai ' Gl oLl 9 805 pladl 28U Gu9) ke Gaas
Aailasg (oleguily edlus!

CL‘L&.A BUL YY) Ceedl lda oIS ‘gé..a's.“ W}J\ Ceey ji Q‘*L.ﬁl‘ Gl &) E L ‘a.;\'z‘i.w‘

& @ilislls Aoy ALLaL) g Sl pame) b ¥ e Ll Sl - palaguils adlad) adbaall

oare (V) obldl ez (V) e d=lee DB (e GeSi abiled! Jul=s Es L (alj L e
gl (7) bl

Glll el 3 Gl pla¥l 9 (oS53 pLadl 2ol 2all 953 e Baidas Ol o Ll yals>

oo alanl) 8 elall T 7 Lad¥l (1) sdloa 36 J) ologuily’ oD wDlaadl 7 Lida ey &yl
elall oy @satll (7). onallly douie uaas szl (Y) .Ml Jlsai oo Jlgedly 2l D
& bl ppall LU gy audiwl (1) ipaibas 1 ) mall 1ds asbas Ll glas Al
oo Tey Lopall 1 9y bl 8 Lyt o (1 5l aliianl (Y) o yall 2ol oulad 2ules
el (£).cdladl & 2al1 ugys e § Zoaall slsll Loyl (¥). 2miall slsll ) Aadl 515l
0003 T S9om (0) B patiteny Anpun SlelS il aledl 9 (04853 pLad Ay ll Gl 0 935 e
Lol Zal o9y Sl Aoyall Aall 09)3 ke pieiod (1) geall cpo S e A yall 24l

Az yT 09y

gyl AL el Sl ALY 5 (@385 AL Zaapall AL yo 93 e sitssladl] Lok



=l S d! palieiuw
Applying the curriculum of the Durus Al-Lughah Al-Arabiyyah Imam
Zarkashi and Imam Shabani in teaching the Arabic language at the
Miftahussalam Islamic Institute in Banyumas
Yanuar Abdillah Setiadi
1917403092
Abstrack

The curriculum is the basis and philosophy of the nation's vision of life, and
where and how it will direct the life of this nation in the future. All this is defined
and described. The curriculum should be dynamic and constantly evolving to adapt
to the different developments taking place in the global community and should
define outcomes as expected. The objectives of the research are to reveal the
application of the Durus Al-Lughah Al-Arabiyyah Imam Zarkshi and Imam Syabani
in teaching Arabic at the Miftahussalam Islamic Institute in Banyumas and its
characteristics.

The researcher used the type of field research or qualitative descriptive
research. The place of this research is the Miftahussalam Islamic Institute,
Banyumas. The researcher used 3 data collection methods, which are interview,
observation, and documents, in this research. The researcher analyzed the data
consisting of three stages: (1) data reduction (2) data presentation (3) conclusion.

The researcher concluded that the application of the Durus Al-Lughah Al-
Arabiyyah Imam Zarkasyi and Imam Syabani in teaching the Arabic language at
the Miftahussalam Islamic Institute in Banyumas has three stages: (1) Opening. The
teacher begins teaching by greeting and asking how the students are doing. (2)
Implementation. Provide an introduction in both languages. (3) Evaluation. The
teacher gives questions and exercises. As for the characteristics of this curriculum,
it is divided into 6 characteristics: (1) Using in the Darus Al-Lughah Al-Arabiyyah
curriculum tests in the process of teaching the Arabic language. (2) Using the
materials that are taught in the Darus Al-Lughah Al-Arabiyyah curriculum, starting
from easy to difficult materials. (3) The materials provided in the Darus Al-Lughah
Al-Arabiyyah curriculum are linked to the student’s environment. (4) The Darus
Al-Lughah Al-Arabiyyah curriculum of Imam Zarkshi and Imam Shabani used
simple and concise words . (5) The Darus Al-Lughah Al-Arabiyyah curriculum for
contains many pictures. (6) The Darus Al-Lughah Al-Arabiyyah curriculum used
Darus Al-Lughah Al-Arabiyyah books without translation.

Keywords: Durus Al-Lughah Al-Arabiyyah Curriculum Of Imam Zarkashi and
Imam Syabani, Arabic Language Teaching.
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A. INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN KURIKULUM DURUS AL-

LUGHAH

Nama Guru : Ustaz Kasno Matholi'

NIP |-

Hari/Tanggal : Rabu 2 Agustus 2023

Tempat : Pondok Pesantren Miftahussalam

Kelas |

Pilihan
No | Kategori Aspek Yang Diamati Keterangan
Tidak | Ya
Zi—IuTEg:]an Egg:ﬁlurgsnur;s ~ | Ditujukan untuk mencerdaskan
('Y -~ n santri.
tujuan pendidikan nasional
b, Tujuan kurikulum durus Tercantum dalam misi pondok
ai-lughah berdasarkan g | Pesanten  yang berbunyi
RO ititUSTofa] membiasakan santri berbahasa
J arab dan bahasa Inggris
c. Tujuan kurikulum durus laiari Bah b
al-lughah  berasas pada v Melr(n_pe ajari Bahasa arab secara
tujuan kurikuler s
d. Tujuan kurikulum durus
Tuiuan al-lughah berlandaskan & Membiasakan berbahasa arab
Kurif<u|um tujuan intruksional  dan dengan lingkungan (biah)
1 tujuan pembelajaran
Durus Al- ’ —

Lughah e. Kurlkulur_n_ plurus. al- Mempelajarl Bahasa yang
lughah  memiliki tujuan v" | dijadikan sumber pengetahuan
religiusitas (4l <alaal) islam.

f.  Kurikulum durus al-

lughah mengandung tujuan ~ | Penguasaan kemampuan bahasa

. v e arab secara aplikatif.

pembelajaran (dxel=ill slaa)

?u haﬁu%iur:]urﬂn (;limis. aalr-l % Belum daiarahkan samapai ke
ghan mempunyai -t situ.

profesi (Axigall alaal)

h.  Kurikulum durus al- Membiasakan

lughah  memiliki  tujuan ~ | mengembangkan kemampuan

pembelajaran yang autentik dalam berfikir dengan Bahasa

(2l arab bukan Bahasa ibu.




Isi
Kurikulum
Durus Al-

Lughah

a. Isi kurikulum durus al-
lugahah  berupa  bahan
pembelajaran yang terdiri
dari bahan kajian atau topik-
topik (<=W) pelajaran yang
dapat dikaji oleh siswa
dalam proses belajar dan
pembelajaran.

Sesuai bab yang sudah tersedia
dalam buku ajar namun dengan
istilah lain, yaitu ad-darsu

b. Isi kurikulum durus al-
lugahah mengacu pada
pencapaian tujuan (<lawl)
yang telah ditentukan sejak
awal.

Korelasinya harus sama dengan
tujuan awal.

c. Isi kurikulum durus al-
lugahah diarahkan untuk
mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Mengawal untuk mengambil
peran mencerdaskan bangsa.

d. Isi kurikulum durus al-
lugahah memaparkan teori
(Rauk) yang berisi
seperangkat konsep

Teori dalam pembelajaran ini
jarang dimuculkan. Mengingat
bahwa teori  berhubungan
dengan  penyimpulan  dari
beberapa pengertian.

e. Isi kurikulum durus al-

Konsep yang digunakan dalam

lugahah menjelaskan menggunkan  bahasa  arab
beberapa konsep (3.5%) dari dengan baik dan benar dalam
beberapa fakta struktur kebahasaan.

f. Isi kurikulum durus al-

lugahah memperinci Justru  kebalikannya karena

berbagai pendapat tentang
sebuah  konsep  menjadi
global (Jwal) sehingga
mudah diterima oleh siswa

menyampaikan sebuah
kurikulum dalam pembelajaran
dari yang global ke khusus.

g. Isi kurikulum durus al-
lugahah  memiliki prinsip
(Iaw) berupa ide utama dalam
materi yang disampaikan

Prinsipnya penggunaan bahasa
secara aplikatif.

h. Isi kurikulum durus al-
lugahah memberikan
prosedur atau langkah-
langkah ~ (35k3)  dalam
memahami pembelajaran

Ada namun tidak dicantumkan
secara baku dan tertulis dan
fleksibel.

I. Isi kurikulum durus al-
lugahah menyampaikan
sebuah fakta (%iss) yang
mendukung proses
pembelajarn

Kurikulum ini bukan bicara
mengenai fakta atau bukan.
Tapi, bagaimana menggunakan
Bahasa arab yang benar secara
uslub.




J.Isi kurikulum durus al-
lugahah memberikan istilah
atau kata-kata (<l2ss)yang
menamabah perbendaharaan
kata bagi siswa

Pasti disampaikan di setiap bab
tau ad-darsu

K. Isi kurikulum durus al-
lugahah mengandung
definisi  (—=w_~)  yang
membantu siswa memahami
pembelajaran dan materi
yang disampaikan guru

Pengertian yang disampaikan
secara lisan dalam kurikulum
ini.

I. Isi kurikulum durus al-
lugahah menyajikan gambar
(3s=)  dalam  proses
pelaksanaan

Tersedia dalam buku ajar untuk
membantu terlaksananya
kurikulum.

m. Isi kurikulum durus al-
lugahah menyertakan
contoh atau ilustrasi (Jb)
kepada siswa

Banyak disertakan contoh untuk
menambah khazanah
kemampuan siswa.

n. Isi kurikulum durus al-
lughah menggunakan bahan

ajar (adesll Jilus)

Menggunakan jari  telunjuk
untuk menunjukan sesuatu yang
ada di sekitar.

0. Isi kurikulum durus al-
lughah menggunakan model
(z2) dalam pembelajaran.

Berorientasi pada model subjek
akademik dan humanistic.

Metode
Kurikulum
Durus Al-

Lughah

a.  Kurikulum durus al-
lughah  dimulai  dengan
mengajarkan materi  dari

yang mudah dan sederhana
(L),

Memberikan kesan pada siswa
agar tidak menakutkan dan lebih
akrab dengan Bahasa arab.

b.  Kurikulum durus al-
lughah diajarkan dengan
sepenuhnya  dan  tidak
tergesa-gesa  pindah ke
tingkat yang lebih tinggi
sebelum siswa memahami
betul apa yang telah
diberikan sebelumnya
sehingga siswa tuntas dalam
memahami materi (A\).

Guru mengulang materi selama
waktu masih tersedia agar siswa
bisa menguasai materi dalam
kurikulum secara komprehensif.

C. Kurikulum durus al-
lughah teratur dan sistemik
(< m).

Guru melewati beberapa materi
yang tercantum dalam bahan
ajar  sehingga kurikulum
terkadang tidak sistematis.




AR

d.  Kurikulum durus al-
lughah memperbanyak
latihan-latihan ()
setelah pelajaran selesai.

Latihan di setiap selesai materi
disampaikan untuk mengukur
kemampuan santri mengenai
penggunaan kurikulum.

e.  Kurikulum durus al-
lughah menuntut guru tidak
boleh bosan mengulangi
pelajaran. (LS

Dilakukan secara berkala untuk
penguasaan Bahasa Arab secara
maksimal.

f.  Kurikulum durus al-
lughah mendidik guru agar
pandai-pandai dalam
mengetahui dan mengukur
kemampuan dan kondisi
kepribadian siswa (oL@
EJ.JQ\).

Dengan cara  memberikan
latihan soal secara berkala.

g. Kurikulum durus al-
lughah melatih guru supaya
pandai menarik perhatian
siswa = dengan latihan-
latihan dan ulangan-ulangan
yang bervariasi. ¢«))

Namun masih banyak siswa
yang Kkurang antusias dalam
pelaksanaanya.

h. - Kurikulum durus al-
lughah melatih guru

Motivasi  diberikan  dalam

hendaknya selalu proses pembelajaran, tepatnya
memotivasi  siswa . yang di akhir.
(5

I.  Kurikulum durus al-
lughah  mendidik  guru
bersikap peka dan
memperhatikan tingkat
perbedaan kecerdasan dan
kelemahan individu siswa.

Guru menilai dari antusias siswa
dalam pembelajaran dan hasil
latihan yang diberikan.

Evaluasi
Kurikulum
Durus Al-

Lughah

—)
a.  Kurikulum durus al-
lughah melaksanakan

evaluasi  formatif A&l
sussil))  yang  ditujukan
untuk menilai penugasan
siswa terhadap tujuan-tujan
belajar dalam jangka waktu
yang cukup pendek.

Evaluasi yang diharapkan
berskala Panjang bukan hanya
dalam waktu singkat.

b.  Kurikulum durus al-
lughah melaksanakan
evaluasi  sumatif (@&
—=al)  yang  ditujukan
untuk menilai penguasaan

Supaya  pengimplementasian
ilmu yang diajarkan bisa lebih
melekat pada memori alam
bawah sadar siswa.




siswa terhadap tujuan-tujuan
yang lebih luas, sebagai
hasil usaha belajar dalam
jangkaa waktu yang cukup
lama.

c.  Kurikulum durus al-
lughah mengevaluasi
pengetahuan kognitif
(é_=dll) yang didapat oleh
siswa.

Evaluasi yang diberikan
ditujukan untuk mengetahui
aspek kecerdasan siswa.

d.  Kurikulum durus al-
lughah  mengevaluasi sisi
psikis atau afektif (S al)
siswa dalam pembelajaran
yang didapat oleh siswa.

Mengolah  perasaan  siswa
bahwa belajar bahasa arab
bukan sepintas tapi sebagai
sebuah tanggungjawab.

e.  Kurikulum durus al-
lughah mengukur
kemampuan psikomotorik
(k) siswa  dalam
pembelajaran yang didapat
oleh siswa.

Keterampilan yang dibuktikan
dengan praktik dalam proses
pembelajaran.

f.  Kurikulum durus al-
lughah mendukung
keberhasilan dari = tujuan
(=1aal) yang digunakan.

Untuk menapaktilasi apakah
tujuan dan pelaksanan
kurikulum sudah sesuai atau
belum

g. Kurikulum durus al-
lughah mengukur
keberhasilan metode
(A& k)yang digunakan
dalam pelaksanaan

Metode yang digunakan lebih
efektif menggunakan metode
langsung.

h. Kurikulum durus al-
lughah mengevaluasi bahan

ajar (b3l Jdilug)yang
digunakan

Masih mempertahankan cara
lama dan minimnya
pengembangan kurikulum.

i Kurikulum durus al-
lughah mengevaluasi model

() yang
diimplementasikan

Hal ini untuk mengkoreksi
model yang sebelumnya.
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B. INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN PEMBELAJARAN DURUS
AL-LUGHAH
Nama Guru : Ustaz Kasno Matholi'
NIP -
Hari/Tanggal : Rabu 2 Agustus 2023
Tempat : Pondok Pesantren Miftahussalam
Kelas |
Pilihan
No | Kategori Aspek Yang Diamati Keterangan
Tidak | Ya
Guru mengucapkan salam v -
Guru menyapa para siswa Menggunakan sapaan
menggunakan sapaan bahasa v | Bahasa arab yang
arab umum digunakan
Guru menanyakan kabar kepada ~ | Dijawab serentak oleh
para siswa siswa.
1 Pembuk_aan S I
Pembelajaran uru angsung
menyampaikan materi
Guru. - menyampaikan tujuan | dan tidak
pembelajaran yang akan dicapai menyampaikan tujuan
secara lisan pada
siswa.
Guru mengabsen siswa v i
menggunakan buku absensi
Pengantar
disampaikan  secara
fleksibel. Pertama-
tama guru
Guru membuka pembelajaran meyampaikan dengan
N 4
2 | Pelaksanaan dengan_ pengantar (&) _yang v B_ahasa ar_ab. Jika
menunjukan kepada materi yang siswa kesulitan maka
dimaksudkan akan disampaikan
dengan menggunakan
Bahasa Indonesia
untuk membantu
pemahaman siswa.




Guru menanyakan materi yang
dimaksud setelah memberikan
pengantar

Bertanya
menggunakan Bahasa
Arab.

Siswa menjawab berdasarkan
pengantar yang disampaikan

Dijawab sesuai
penangkapan siswa.

Guru mengklarifikasi materi
yang akan dibahas setelah para
siswa menjawab

Agar siswa  bisa
memahami  maksud
materi yang hendak
disampaikan.

Guru memberikan materi dalam
bahan ajar di bab/ ad-darsu yang
hendak disampaikan.

Penyampaian
menggunakan  suara
yang lantang.

Guru menyampaikan
pembelajaran dengan bahasa
arab tanpa terjemahan

Penggunaan Bahasa

tak sepenuhnya
Bahasa Arab dan
terkadang masih

menggunakan Bahasa
Indonesia.

Guru menulis materi di papan
tulis sesuai dengan bab/ ad-darsu
yang disampaikan

Dimulai dengan
menulis gambaran
umum materi yang
hendak disampaikan.

Guru menanyakan makna dari

Dilakukan agar ada
feedback dari siswa

bebera kosa kata baru yang sehingga terjadi
terdapat dalam bab/ ad-darsu pembelajaran dua
arah.
Hanya sebagian siswa
Guru menanyakan maknanya yang menjawab.

kepada para siswa

Antusias siswa tidak
maksimal

Guru meminta siswa
menuliskannya di buku tulis
disertain dengan maknanya

Namun guru tidak
mengecek semua
tulisan sehingga
terkadang ada tulisan
siswa yang tidak
lengkap.

Siswa  mengoreksi  secara
mandiri tulisan yang ada di
dalam buku tulis dengan tulisan
di papan tulis

Siswa kurang teliti
mengoreksi tulisannya
sendiri.

Guru memberikan latihan dari
materi yang disampikan dengan
tamrin yang sudah tersedia di
buku bahan ajar.

Latihan sering
dijadikan sebagai
pekerjaan rumah




karena waktu yang
terbatas.

Guru  mengoreksi  pekerjaan
siswa.

Pengkoreksian
dilakukan
dipertemuan
selanjutnya. Atau jika
dikoreksi pun tidak
dengan maksimal.

Evaluasi

Guru meminta siswa untuk
mengulang bab/ ad-darsu yang
disampikan.

Agar materi yang
disampaikan bisa
melekat pada siswa.

Guru memberi waktu kepada
siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami

Namun tidak ada
siswa yang bertanya.

Guru meminta siswa agar
menjawab  pertanyan terkait
materi yang telah disampaikan

Guru langsung pada
tahap memberikan
arahan.

Guru memberikan  arahan
kepada siswa yang  kesulitan
dalam memahami materi

Arahan untuk
memotivasi siwa agar
semangat dalam

melaksanakan
pembelajaran durus al-
lughah.
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TRANSKIP WAWANCARA

1. Wawancara Pimpinan Pondok Pesantren Miftahussalam Banyumas

Nama

Hari/Tanggal

Tempat

Pukul

: Ustaz Kasno Matholi'

: Rabu, 26 Juli 2023

: Kediaman Pimpinan Pesantren di Pondok Miftahussalam
: 16.30-17.00

No

Materi Wawancara

Peneliti

Apa keistimewaan penerapan kurikulum durus al-lughah sebagai salah
satu mata pelajaran di Pondok Pesantren Miftahussalam Banyumas?

Informan

Kalau dikatakan istimewa itu memang istimewa, karena durus al-lughah
itu sendiri pelajaran bahasa, durusulughah itu sangat identik dengan
durusulughotil ‘arabiyah sebenarnya. Kalau sudah bicara lughotil
‘arabiyah, karena kita semua umat islam, kita tahu bahwa lughotul
‘arabiyah itu adalah lughotu ad-dunnya, lughotul qur'an dan lughotul
ulumul diniyah. Sehingga yang pantas dikatakan bahasa dunia itu bahasa
al-quran.

Peneliti

Apa dasar menerapkan kurikulum durus al-lughah sebagai salah satu mata
pelajaran di Pondok Pesantren Miftahussalam Banyumas?

Informan

Sangat simpel, karena pertama memang dari materi (32%) sudah tersusun
secara sistematis. Kalau benar-benar itu dikaji maka insya-Allah akan
memberikan hasil maksimal pada akhir belajar mereka. Hanya kadang-
kadang siswa hanya sepintas mempelajari kurikulum durus al-lughah ini
sehingga menjadi kurang istimewa lagi.

Peneliti

Sejak kapan penggunaan kurikulum durus al lughah diajarkan di Pondok
Pesantren Miftahussalam Banyumas?

Informan

Pondok ini berdiri tahun 1976. Kemudian, karena pondok pesantren maka
ciri khasnya tentu adalah lughotul 'arabiyah salah satunya. Saya sendiri
datang ke sini tahun 1991 dan penerapan kurikulum ini sudah diterapkan.
Kalau tidak salah, berdasarkan informasi yang saya terima pembelajaran
ini katakanlah sekitar tahun 1980-an, yaitu seiring dengan masuknya
Ustaz Zaini Muhayat. Beliau adalah salah satu ustaz yang memang ahli
dibidang durus al-lughoh ini.

Peneliti

Apa kelebihan dan kekurangan dari kurikulum durus al-lughah karya
Imam Zarkasyi dan Imam Syabani?

Informan

Kelebihannya yaitu belum ada yang membandingi metode mubasyiroh
(metode langsung). Saya kira pemberdayaan kurikulum durus al-lughah




dikembalikan ke sana. Jadi bukan model terjemahan tapi model tharigah
mubasyirah. Apa yang siswa ucapkan (magolahu), maka apa yang dilihat,
dipegang dsb. Jadi, penerapannya secara langsung. Kelemahannya sangat
sedikit, hanya memang tidak diterapkan sebagimana metode seperti
kajian kitab. Kalau di Pesantren Gontor, tidak menggunakan utawi iki-iku,
tapi bukan berarti tidak mampu untuk membaca kitab bahkan yang tidak
berharokat.

Peneliti

Bagaimana upaya anda untuk mendukung keberhasilan kurikulum darus
al-lughah  menggunakan kitab durus al-lughah di Pondok Pesantren
Miftahussalam Banyumas?

Informan

Akhir-akhir ini agak ada kesulitan seiring dengan kurikulum yang harus
seolah-olah mengikuti sepenuhnya kurikulum Kementrian Agama.
Sehingga frekuensi belajar lughotul 'arabiyah ini bahkan cukup terbatas.
Dulu, pesantren ini satu minggu ada sepuluh kali tatap muka pembelajaran
lughotul ‘arabiyahnya. Tapi, untuk saat ini hanya beberapa jam mata
pelajaran saja. Sehingga kurikulum ini tidak maksimal.

Peneliti

Evaluasi apa yang bisa diterpkan dalam pembelajaran durus al-lughah?

Informan

Ada pikiran untuk menambah frekuesi belajar santri. Jadi, karena di sini
santri semua di asrama sehingga bisa memungkinkan untuk diterapkan di
jam luang untuk menyempurnakan kekurangan yang ada. Namun, hal ini
juga masih dalam proses perencanaan dan wacana.

Peneliti

Apa keterbatasan pesantran dalam menggunakan pembelajaran durus al
lughah?

Informan

Kalau bagi saya tidak ada masalah pakai kitab apapun. Bagi saya sendiri
kitab ini masih sangat relevan karena isinya lughoh. Sedangkan lughoh
apapun yang Kkita temui, apapun yang kita ucapkan dan di kitab durus al-
lughah karya Imam Zarkasyi sangat komprehensif. Jadi kalau menguasai
jilid satu hingga jilid dua secara umum siswa sudah cukup menguasai
dalam hal muhadatsah. Bahasa itu dekat dengan bi'ah siswa, milieum
siswa, jadi buku ini sebenarnya hanya sebagai panduan saja. Pada intinya
kembali pada bagaimana penggunaan bahasa itu sendiri.

Peneliti

Upaya apa yang dilakukan agar pemebelajaran durus al lughah bisa
relevan dengan perkembangan zaman?

Informan

Frekuensi pembelajaran menjadi salah satu keterbatasan karena
kurikulum durus al-lughah diterapkan hanya bebrap jam pelajaran dalam
satu minggul..

Peneliti

Berapa presentase keberhasilan dalam pembelajaran durus al lughah?

Informan

Menurut saya presentasi keberhasilan pembelajaran durus al-lughah di
Miftahussalam cukup memprihatinkan. Hal ini disebabkan frekuensi
pembelajaran durus al-lughah yang sangat minim. Jadi bisa dibayangkan
dulu ada sepuluh jam sedangkan sekarang hanya satu jam. Berarti ada




hanya 10 persen keberlangsungan pembelajaran ini. Kalau dulu, siswa
masih cukup familiar dengan barang-barang di lingkungan dan
komunikatif. Namun kini kami merasa kesulitan untuk berkomunikasi
dengan mereka dengan lughotul 'arabiyah.

10

Peneliti

Apakah anda akan tetap mempertahankan pembelajaran durus al-lughah?
Apa alasannya?

Informan

Karena Pondok Peantren, maka saya punya prinsip harus back to basic,
ini adalah tempat tafaquh fi din yang ciri utamanya adalah al-qur'an, hadis
yang kesemuanya menggunakan lughotul ‘arabiyah. Sehingga di samping
membaca terjemahan-terjemahan, kita bisa memahami dari uslub-uslub
bahasa arab dari sisi adabul lughoh dan sebagainya. Ini menjadi sebuah
kemudahan yang Kita dapatkan.
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2. Wawancara Guru Durus Al-Lughah Pondok Pesantren Miftahussalam

Banyumas
Nama : Ustaz Kasno Matholi'
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Juli 2023
Tempat : Kediaman Pimpinan Pesantren di Pondok Miftahussalam
Pukul :17.00-18.30
NO Materi Wawancara
Peneliti Menurut anda, apa tujuan dari penerapan kurikulum durus al-lughah?
Kami mempunyai misi yang cukup besar untuk mengajak bagaimana santri-
1 santri untuk memahami dan mengerti untuk berbahasa terutama berbahasa arab.
Informan . L :
Karena secara mendasar kurikulum durus al-lughoh benar-benar menjadi kunci
baik komunikasi ataupun pemahaman tentang pemahaman bahasa arab.
. Apakah kurikulum durus al-lugahah diarahkan untuk mencapai tujuan
Peneliti ) i
pendidikan nasional?
2 Saya rasa juga tetap relevan dengan tujuan pendidikan nasional yang memiliki
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan kurikulum durus al-lughoh.
Informan N | 2 i .
Selain itu, karena madrasah memiliki kebiasaan dengan ajaran islam dalam hal
ini di dalam kajian kitab yang diajarkan.
Penelii Jelaskan apakah kurikulum durus al-lughah terdiri dari topik-topik (& s sl')
3 dalam proses penerapannya?
Terpaksa harus banyak penyiasatan untuk mengatasinya supaya batas
Informan - -
minimum tetap tercapai.
pencliti Jelaskan apakah kurikulum durus al-lugahah memaparkan teori (443 yang
eneliti S
berisi seperangkat konsep?
Jika sudah bicara durus al-lughah, ini merupakan satu kumulatif dari beberapa
4 maharotul lughah. Maka, kalau di kurikulum tersebut ada maharah giraah,
istima dsb. Misalnya di dalam memberikan amsitalul jumlah disesuaikan. Kita
Informan S _ .
memilih juga jumlah yang benar bukan asal contoh. Seperti contohnya <=
4anla 2aa . Ini uslubnya benar, tapi tapi masa memukul temannya kan tidak
sesuai. itu di dalamnya mengandung 4k,
Peneliti Jelaskan apakah kurikulum durus al-lugahah menjelaskan beberapa konsep
(354) dari beberapa fakta?
Seperti contoh yang sudah saya sampaikan contoh tadi, maka kurikulum durus
S al-lughah sudah mengandung di dalamnya adalah sebuah 3_S& Di dalam
Informan | pembelajaran ini juga tetap kita mengacu agar santri tetap mengagungkan Allah
dan Rosulnya. Demikian juga dalam tataran konsep bagimana mereka belajar
laa JUS kenapa setelah kata 1a» adalah kata (<=US) . Membuat konsepnya juga




disesuaikan, contohnya dJ= =iu) Ul semangat penggunaan bahasanya sudah
betul tapi uslubnya salah. Itu sudah diramu sedemikian agar santri yang belajar
ini secara otomatis semangat.

Peneliti

Jelaskan apakah pelaksanaan kurikulum durus al-lugahah memperinci
berbagai pendapat tentang sebuah konsep menjadi global (Jwa') sehingga
mudah diterima oleh siswa?

Informan

Karena ini mengarah kepada perbab yang terdiri dari materi * <l & 4w )l
maka bisa dikategorikan jika kurikulum dilaksanakan dari materi yang umum
kepada materi khusus atau yang lebih rinci.

Peneliti

Sebutkan prosedur atau langkah-langkah (¢sk3) dalam pelaksanaan kurikulum
durus al-lugahah?

Informan

Ketika proses pembelajaran harus ada langkah-langkah yang dimulai dengan
proses persiapan. Persiapan itu melingkupi bagaimana seorang santri secara
tahapan belajar juga disesuaikan jika tidak terjadi sesuatu yang sudah
disampikan diulangi kembali. Bahkan dalam istilah 3 <€ dlea 8 38 x5, Jadi
santri bisa meletakan satu kata dalam berbagai kalimat. Di samping dengan
pemberian mufrodat, tahapan-tahapannya juga diberikan amtsilah yang diakhiri
dengan tamrin.

Peneliti

Bagaimana proses penyampaian kosa kata (<2_2s) dalam kurikulum durus al-
lugahah yang menamabah perbendaharaan kata bagi siswa?

Informan

Secara kaidah yang benar dengan istima'. Saya mengucapakan <Uus laa
kemudian siswa menirukan sampai pada lafaz yang benar. Setalh itu, ditanya
fiS ' =als, Setalah siswa menjawab dengan benar, maka saya akan
memerintahkan santri untuk membuat contoh. Jadi diterapkan secara langsung
bagi mereka yang sudah mengertahui artinya bisa meletakan mufrodat tersebut
di dalam sebuah kalimat atu amstilah.

Peneliti

Jelaskan apakah terdapat penyampaian definisi (<=3 yang membantu siswa
memahami kurikulum durus al-lugahah?

Informan

Ini jika sudah sampi situ maka masuk kedalam ilmu alat, nahwu dan shorof. Di
dalam kurikulum in tidak membahas mengenai nahwu dan shorofnya. Tapi, di
kurikulum durusulughah ini langsung (mubasyirah). Jadi penjelasan mengenai
fiil, fail, dan maful hanyalah penjelasan sampingan atau tambahan untuk
mennguatkan uslub yang ada.
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Peneliti

Apakah anda menggunakan menyajikan gambar (3_s<) dalam proses
pelaksanaan kurikulum durus al-lugahah? Jelaskan!

Informan

Itu termasuk kedalam tahapan menyampaikan mufrodat. Kalau zaman dulu
saya langsung sesuai barang-barang apa yang mau diajarkan. Jadi ketika bicara
J=dll 4 maka saya akan membawa segala barang yang ada di dalam kelas baik
itu penggaris, penghapus, busur dsb. Untuk metodenya dengan alat tunjuk atau
jari telunjuk saja. Tapi, untuk saat ini sudah sangat mudah karena sudah banyak
media. Saya kira power poin bisa menjadi salah satu media menampilkan
gambar.

11

Peneliti

Dalam kurikulum durus al-lugahah, apakah anda menyertakan contoh atau
ilustrasi (JU) kepada siswa?




Y.

Informan

llustrasi tentu diberikan kepada santri berupa stimulus atau pengantar
bagaimana sampai kepada bab yang akan kita pelajari. Itu memang merupakan
sebuah metode yang baku dan pasti.

12

Peneliti

Bahan ajar ( ad=3ll Jiu 5 ) apa yang anda gunakan dalam pelaksanaan
kurikulum durus al-lugahah?

Informan

Media pembelajarannya berupa barang-barang yang dihadirkan di dalam kelas
dalam rangka membantu proses pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.

13

Peneliti

Model pembelajaran (z2) apa yang adan gunakan dalam pelaksanaan
kurikulum durus al-lugahah?

Informan

Model pembelajarannya juga diarahkan pada penguasaan materi yang
menyeluruh dan sebanyak mungkin. Selain itu juga melatih kemampuan lain
dari siswa dari sisi psikomotorik.

14

Peneliti

Metode (44:_%) apa yang anda gunakan dalam kurikulum durus al-lugahah?

Informan

Ada metode lain yang berupa fathul gomus. Jadi santri membuka kamus ketika
menghadapi sebuah maudhu dan mencari makna mufrodatnya di dalam kamus.

15

Peneliti

Apa kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut?

Informan

Kekurang metode dari fathul gomus mereka tidak mendengarkan lahaz yang
disampikan tidak di dengarkan secara komprehensif. Sedangkan kelebihannya
kalau fathul gqomus siswa kan mendapatkan banyak kata. Contoh ketika
mencari kata < _»= , siswa bisa mendapatkan kata dhoroba, dhuriba dsb.

16

Peneliti

Sistem evaluasi (s %) seperti apa yang anda gunakan dalam kurikulum durus
al-lugahah?

Informan

Evaluasi yang digunakan ada berupa ujian berdasarkan lisan (¢2%) dan tulisan.
Kalau, kita evaluasi kurang lebih ada dua tahapan tersebut.

17

Peneliti

Apa kekurangan dan kelebihan dari sistem evaluasi tersebut?

Informan

Biasanya ketika evaluasi lisan (¢2%) mereka dituntut untuk menghafalkan
dengan sungguh-sungguh dan menguasai. Jadi, harus lebih banyak persiapan.
Kelemahannya dia hanya berdasarkan lisan. Barangkali cara penulisannya tidak
tercover dengan benar. Sedangkan yang kelemahan tulis atau tahriri yaitu siswa
bisa berfikir dengan lama dan mempertimbangkan jawaban dan mencari
jawaban lain. Namun, metode ini juga memiliki kelebihan teruji tulisan siswa.
Karena bisa jadi orang yang melafalkan, belum tentu bisa menuliskannya.
Peletakan harokat bisa kita lihat ketika dalam ujian tulisnya.

18

Peneliti

Apa kesulitan anda dalam melaksanakan kurikulum durus al-lugahah?

Informan

Jika kesulitan pada metode yaitu karena faktor lain seperti penggunaan bahasa
jawa yang diluar kendali. Kemudian jika penggunaan metode tidak terlalu ada
kesulitan yang berarti. Kesulitan alokasi waktu masih menjadi faktor utama
dalam penerapan kurikulum durus al-lughah.
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Peneliti

Apakah kurikulum durus al-lugahah efektif digunakan di Pondok Pesantren
Miftahussalam?

Informan

Kita menyesuaikan. Ketika ada pasir satu truk yang harus diangkut, kita hanya
bisa mengambil bebera skop saja. Kalau dituntut untuk terlaksanakan secara
tuntas dari daru tahapan ke tahapan lain maka bisa dibilang mustahil.

20

Peneliti

Apakah siswa antusias terhadap pembelajaran durus al lughah yang
disampaikan?

Informan

Antusias santri sangat variasi. Tapi mayoritas mereka belajar bukan karena
mereka meras butuh melainkan bisa jadi karena disuruh bahkan tekanan. Jadi
saya rasa ini sudah menjadi rahasia umum.

21

Peneliti

Apakah siswa memberikan feed back terhadap materi yang disampaikan
dalam pembelajaran durus al lughah?

Informan

Pada akhirnya ketika kita melihat ke arah situ, memang sebagaimana apa yang
diperbuat maka hasil yang kita dapat. Selama ini melihat pelaksanan
pembelajar mengajar berjalan dengan baik. Barangkali ada beberapa santri
yang mengantuk itu menjadi hal yang lumrah. Memang santri zaman sekarang
dan dulu memang berbeda.

22

Peneliti

Bagaimana respon siswa terhadap media dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran durus al lughah?

Informan

Secara keseluruhan proses berjalan sebagaimana penerapan kurikulum dan
pembelajaran lain.

23

Peneliti

Apakah anda bisa mengukur kemampuan siswa dari evaluasi dan penilaian
yang diterapkan dalam pembelajaran-durus al lughah?

Informan

Evaluasi dilakukan setiap akhir pembelajaran dan untuk penilaian di sini masih
tetap ada UTS, UHB dan UAS. Kemudian untuk penilaian harian biasa ada
kerja kelompok. Untuk ujian lisan sendiri dimasukan ke dalam kurikulum
diniyah.

24

Peneliti

Apabila ada santri yang lamban dalam menangkao materi, strategi apa yang
akan anda lakukan?

Informan

Jika ada santri yang memiliki kemampuan daya serap kurang dalam menangkap
materi, maka akan dilaksanakan pendekatan personal baik secara belajar
kelompok ataupun pendedkatan secara langsung dengan personalia santrinya.
Jadi misal saat saya ngajar akan nampak santri yang sudah paham dan belum
paham ketika pemberian stimulus tentang soal dan pertanyaan. Perhatian
khusus adalah hal yang saya lakukan sampai siswa mengusai materi yang
dimaksud.

25

Peneliti

Apakah kurikulum ini bisa dinggap berhasil dalam mencapai tujuan yang
disampaikan di awal pembelajaran durus al lughah?

Informan

Kurikulum ini saya anggap dalam taraf sedang. Dikatakan berhasil banget juga
tidak, begitu pula sebaliknya. Ketika diajak komunikasi masih banyak santri
yang kesulitan.

26

Peneliti

Apakah anda menyampaikan pengantar dalam pembelajaran durus al lughah
menggunakan bahasa arab atau masih menggunakan bahasa terjemahan
(Indonesia)?




ARA

Informan

Kalau saya ada dua macam. Secara umum dengan bahasa arab sebeb ini
memiliki tujuan semacam stimulus bagi mereka. Bagimanapun apa yang santri
dengar dan lihat itu menjadi media juga bagi mereka untuk belajar. Namun
tidak menutup kemungknan karena santri tidak paham maka sesekali diberikan
penjelasan secara Bahasa Indonesia.

27

Peneliti

Apakah siswa dituntut untuk menghafalkan materi durus al lughah yang
disampaikan dalam pembelajaran?

Informan

Kalau sistem hafalan itu pun presentasenya sangat kecil. Karena durus al-
lughah bukan untuk sekedar dihafal, walaupun kenyataanya harus hafal. Tapi
metode yang kami gunakan adalah pengulangan secara berkala hingga mereka
paham. Adapun hafalan presentasenya sangat kecil saat saya mengajar para
santri. Justru lebih banyak pemberian materi dari media yang ada sehingga
siswa menguasai dan memberikan contoh kalimat. Jadi adakalanya siswa
menirukan secara bergantian sampai pada pelafalan yang benar. Sebab selisih
satu kata saja bisa bermakna beda

28

Peneliti

Apakah siswa menulis setiap kosa kata yang disampaikan oleh guru dalam
pembelajaran durus al lughah?

Informan

Kosa kata yang disampaikan adalah yang santri belum tau dengan menirukan.
Jika tidak tau artinya maka saya akan menggunakan wasail atau media. Setalah
mereka menguasai kosa kata, maka diperintahkan untuk membuat kalimat fil
jumlah. Setalah bisa, maka kempuan siswa bisa dianggap berhasil.

29

Peneliti

Selain metode langsung, apakah guru menetapkan metode lain dalam
pembelajaran durus al lughah?

Informan

Jika-menemui kosa kata yang susah - mau nggak mau harus kita hadirkan agar
siswa bisa membedakan mufrodat yang dimaksud. Jadi memeng guru dituntut
untuk bagaimana menguasai materi.

30

Peneliti

Bagimana cara anda memotivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran
durus al lughah?

Informan

Ini bukan perkara yang mudah, namun bukan berarti tidak bisa. Motovasi
utama belajar adalah ibadah. Namun, motivasi itu tidak mudah merasuk dalam
jiwa para santri maka saya memiliki berapa hal. Salah satunya dengan
pemberian reward kepada santri yang berprestasi. Tidak harus dengan barang
yang mahal, namun lebih kepada upaya menghargai perjuangan dan proses
yang telah ditempuh oleh santri. Hal ini diharapkan memotivasi kepada siswa
yang lain.
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3. Wawancara Siswa Pondok Pesantren Miftahussalam Banyumas

Nama . Isyraf Fardhan Aglamsyah
Tanggal : Rabu, 26 Juli 2023
Tempat : Masjid Pondok Miftahussalam Banyumas
Pukul : 20.00-20.30
NO Materi Wawancara
Peneliti Apakah anda memahami kurikulum durus al-lughah?
1 Menurut saya, kurikulum Durus al-lughoh membahas
Informan pengajaran bahasa arab yang di dalamnya mengandung latihan
membedakan antara muanas dan mudzakar.
Peneliti Sebutkan kelebihan dan kekurangan dari kurikulum durus al-
lughah di Pondok Pesantren Miftahussalam Banyumas?
Kelebihan dari kurikulum ini membantu saya untuk belajar
2 bahasa arab dari segi mufrodat, arti setiap kata/terjemahan.
Informan Sedangkan kekurangannya adalah karena saya harus belajar dari
nol dan basic saya yang berasal dari sekolah dasar bukan
madrasah ibtidaiyah.
3 Peneliti Apa saja kesulitan dari penerapan kurikulum durus al-lughah?
Informan Intinya karena saya harus beradaptasi dari awal jadi terasa sulit.
Peneliti Apakah guru menyampaikan kurikulum durus al-lughah
eneliti : .
dengan cara yang mudah dipahami?
4 Penyampaian yang disampaikan oleh guru cukup mudah
Informan dipahami da bisa dicerna oleh saya sehingga cukup membantu
dalam proses belajar.
Peneliti Bahan ajar apa yang digunakan oleh guru?
5 Kitab yang digunakan adalah kitab karya imam zarkasyi dan
Informan imam syabani. Untuk jilid satu deiperuntukan kelas VII dan
VII1I. Sedangkan jilid dua digunakan untuk kelas 1X.
Peneliti Media apa yang digunakan oleh guru?
Media yang digunakan biasanya menggunakan alat peraga yang
6 Informan ada di dalam kelas. Jarang sekali guru membawa alat peraga
untuk membatu pelaksanaan kurikulum durus al-lughoh di
dalam kelas.
Peneliti Apakah media tersebut membantu pemahaman anda?
! Media yang digunakan guru dalam melaksanakan kurikulum
Informan .- . . . X
menjadi acuan saya untuk memahami materi yang disampaikan.
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Peneliti

Apakah guru sering memberikan latihan soal dalam kurikulum
durus al-lughah?

Informan

Di setiap pertemuan rata-rata dosen memberikan tugas kepada
siswa hanya satu tamrin dalam buku durus al-lughoh. Hal ini
karena ketersediaan waktu yang terbatas.

Peneliti

Metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan kurikulum
durus al-lughah?

Informan

Metode yang digunakan hanya metode langsung, untuk fathul
gomus sendiri hampir tidak pernah diterapkan.

10

Peneliti

Apakah pengetahuan anda bertambah setelah mengikuti
kurikulum durus al-lughah?

Informan

Setidaknya pengetahuan saya tentang bahasa arab bisa
bertambah hingga 50 persen. Yang awalnya tidak tahu-menahu
tentang bahasa arab kini jadi semakin tau.

11

Peneliti

Bagaimana dengan hasil evaluasi anda? Memuaskan atau
tidak?

Informan

Hasil evaluasi dan penilaian pun sangat beragam. Kadang
nilainya sendiri bisa di bawah 50, bahkan kadang juga bisa
mencapai 80 ke atas. Kadang saya merasa kurang bisa
mengerjakan evaluasi yang diberika. Hasil nilainya sendiri
kadang di beritahu kepada siswa, kadang juga tidak sama sekali.

12

Peneliti

Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kurikulum durus al-
lughah?

Informan

Lumayan tertantang meskin berapa kali menghadapi kesulitan.

13

Peneliti

Apakah metode yang disampaikan guru berhasil membuat anda
memahami pembelajaran durus al lughah?

Informan

Metode yang diterapkan oleh guru saya rasa tidak sepenuhnya
gagal dan tidak juga dikatakan berhasil secara keseluruhan.

14

Peneliti

Apakah anda memberikan feed back terhadap materi yang
disampaikan dalam pembelajaran?

Informan

Feed back yang diberikan oleh saya dan teman-teman saya
bermacam-macam. Ada yang antusia, ada yang setengah-
setengah, ada juga yang tidur. Guru biasanya meminta siswa
untuk memberikan feed back secara bersama bukan per individu
dengan menirukan.

15

Peneliti

Apakah anda bisa menerapkan materi durus al lughah yang
disampaikan untuk menambah perbendaharaan kata?

Informan

Saya bisa menerapkan kurikulum dan pembelajaran durus al-
lughah dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan
jumlah perbedaharaan kata saya yang sudah cukup banyak.

16

Peneliti

Apakah kurikulum ini bisa dinggap berhasil dalam mencapai
tujuan yang disampaikan di awal pembelajaran durus al
lughah?
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Informan

Keberhasilan itu dibuktikan dengan penguasaan hafalan saya
tadi. Meskipun kurikulum ini tidak sepenuhnya menuntut siswa
untuk menghafal

17

Peneliti

Apakah guru menyampaikan pengantar dalam pembelajaran
durus al lughah menggunakan bahasa arab atau masih
menggunakan bahasa terjemahan (Indonesia)?

Informan

Pengantar yang disampaikan oleh guru sepenuhnya berbahasa
arab. Namun, terkadang santri belum paham tentang apa yang
hendak disampaikan oleh guru. Jadi mau nggak mau terkadang
sedikit memakai Bahasa Indonesia.

18

Peneliti

Apakah anda dituntut untuk menghafalkan materi yang
disampaikan dalam pembelajaran?

Informan

Ada beberapa kesempatan saya untuk menghafal dengan cara
diberikan waktu untuk menghafal. Setelah itu guru menunjuk
saya supaya melafalkan apa yang sudah saya hafal. Seringnya
menghafal mufrodat dengan artinya sekitar 8-10 mufrodat.

19

Peneliti

Apakah anda menulis setiap kosa kata yang disampaikan oleh
guru dalam pembelajaran durus al lughah?

Informan

Kalau saya langsung nulis terjemahannya saja di dalam Kitab
karena tulisan arabnya sudah ada. Rata-rata santri putra juga
seperti itu.

20

Peneliti

Bagimana cara guru memotivasi siswa dalam melaksanakan
pembelajaran durus al lughah?

Informan

Guru sering memberikan motivasi di akhir pembelajaran kepada
santri. Malah intensitasnya bisa dianggap sering.
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